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Abstrak
 

Kematian merupakan hal yang pasti dialami oleh setiap manusia, dan akibat hukumnya tidak dapat

dihindari. Salah satu akibat hukum dari kematian yaitu terdapatnya peralihan harta peninggalan dari pihak

yang mati kepada pihak yang masih hidup, yang termasuk ke dalam hukum kewarisan. Persoalan yang

muncul dalam hukum kewarisan salah satunya terjadi pada kasus perkara waris dalam Penetapan Waris

No.24/Pdt.P/2009/PA.JP yang ditetapkan oleh Pengadilan Agama Jakarta Pusat pada 18 Juni 2009. Dalam

kasus ini terjadi kewarisan di mana pewaris meninggal dunia tanpa adanya keturunan atau meninggal dalam

keadaan kalalah. Kasus tersebut kemudian berkembang karena terdapat gugatan dan berakhir dalam akta

perdamaian Putusan No.750/Pdt.G/2009/PA.JP. Permasalahan yang dikaji dalam tulisan ini adalah

bagaimana pengaturan mengenai pembagian waris dalam hal pewaris meninggal kalalah menurut ketentuan

Kompilasi Hukum Islam, bagaimana pengaturan waris yang terdapat dalam Penetapan Waris

No.24/Pdt.P/2009/PA.JP dan Putusan No.750/Pdt.G/2009/PA.JP dan bagaimana analisisnya berdasarkan

Kompilasi Hukum Islam. Penelusuran data dilakukan dengan menggunakan data kepustakaan melalui studi

dokumen pada instansi terkait, yaitu Pengadilan Agama. Temuan data dianalisis dengan menggunakan

metode kualitatif. Saudara pewaris dapat ikut mewaris apabila pewaris meninggal dalam keadaan kalalah,

kesepakatan para pihak dalam suatu akta perdamaian berkaitan dengan pembagian kewarisan dibolehkan

dalam Kompilasi Hukum Islam.

<hr>

Death is inevitable by every human being, and the legal consequences can not be avoided. One of the legal

consequences of the death include the inheritance law. Issues that arise in the inheritance law cases occur in

cases determination of Inheritance No.24/Pdt.P/2009/PA.JP set by the Jakarta Pusat Religious Court on June

18, 2009. In cases where this occurs, inheritance heir died without offspring or die in a state of kalalah. The

case is then developed with a lawsuit and ends in Verdict No.750/Pdt.G/2009/PA.JP. Problems studied in

this thesis include how is inheritance in accordance with the provisions testator died kalalah based on

Compilation of Islamic Law, how the arrangements contained in the Stipulation determination of Inheritance

No.24/Pdt.P/2009/PA.JP and Verdict No.750/Pdt.G/2009/PA.JP and how the analysis is based on Islamic

Law Compilation. Data retrieval is done by using the data in the literature through the study of documents

related institutions, the religious court. Findings Data were analyzed using qualitative methods. Siblings can

participate in case where heir died of kalalah, the agreement of the parties to a deed of peace deals with the

division of inheritance is allowed in the Compilation of Islamic Law.
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